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BAB II

LANDASAN TEORI

II.1.  Sekilas e-Dakwah
e-dakwah merupakan sebuah keniscayaan zaman yang merupakan respon tehadadap kemajuan teknologi informasi. Umat Islam yang sebagai komunitas yang tidak bisa terpisahkan dari komunitas dunia, tidak bisa menutup mata dan pasrah terhadap perkembangan yang ada. Pemanfaatan teknologi dalam proses dakwah merupakan sebuah respon aktif kreatif yang wajib dilakukan oleh umat Islam.

Secara survei, sejauh ini memang belum ada penelitian mengenai efektivitas pemanfaatan internet bagi kepentingan dakwah Islam. Tapi yang pasti, dalam beberapa tahun belakangan, di kalangan akademisi telah memanfaatkan sarana internet secara optimal bagi pengembangan syiar agama. Dakwah melalui internet ini sangat efektif karena didukung oleh sifat internet yang tidak terbatas ruang dan waktu. Materi keislaman dan dakwah bisa disebarkan dengan cepat dan efisien. Dari segi biaya pun menjadi sangat murah. Informasi yang disebarkan lewat internet, dapat menjangkau siapapun dan di manapun asalkan yang bersangkutan mengakses internet.
II.1.1.  Definisi e-Dakwah

e-dakwah, secara sederhana, dapat didefenisikan sebagai pelaksanaan dakwah dengan bantuan teknologi informasi, terutama Internet (Fathul Wahid :26:2004). Sebagaimana halnya e-mail yang digunakan untuk mengirim surat dan e-commerce yang merupakan perdagangan dengan bantuan Internet. Jadi dengan teknologi informasi, yang bernama Internet bisa digunakan untuk keperluan dakwah.
II.1.2.  Pembagian Dakwah


Berdasarkan teknologi yang digunakan dalam dakwah, minimal terdapat tiga jenis dakwah yang dapat didefenisikan: dakwah konvensional, teledakwah dan e-dakwah. 

Sebelum teknologi media dan informasi ditemukan, dakwah dilakukan dengan mengandalkan pertemuan langsung atau antar muka antara da’i dan audiens. Dakwah jenis ini dapat dikatagorikan ke dalam dakwah konvensional. Sejalan dengan perkembangan zaman, kehadiran teknologi media seperti radio, televisi dan percetakan telah memunculkan cara baru dalam berdakwah yang tidak lagi mengharuskan tatap muka langsung. Dakwah jenis ini dapat dikatagorikan sebagai teledakwah, sehingga secara sederhana teledakwah dapat didefenisikan sebagai dakwah dengan bantuan teknologi komunikasi dan media, baik media cetak maupun elektronik. 


Perkembangan teknologi sebagai jawaban atas kebutuhan manusia yang semakin berkembang telah melahirkan teknologi informasi. Salah satu teknologi informasi yang sangat revolusioner adalah Internet. Teknologi ini telah mampu mempengaruhi hampir semua sisi kehidupan manusia. Aktifitas dakwah, sebagai salah satu sisi kehidupan manusia pun telah hadir dalam bentuk baru karena kemudahan yang dimungkinkan oleh hadirnya teknologi informasi. Dakwah dengan bantuan Internet inilah yang disebut dengan e-dakwah.

II.2.  Sistem Informasi 

Sebuah sistem terdiri atas bagian-bagian atau komponen yang terpadu untuk suatu tujuan. Suatu sistem pada dasarnya adalah kelompok unsur yang erat hubungannya satu dengan yang lain, yang terdiri dari bagian-bagian sistem atau subsistem, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu.






Gambar II.1 Daur Hidup Sistem 

Sistem dibangun untuk memenuhi kebutuhan. Sistem beradaptasi terhadap aneka perubahan lingkungannya yang dinamis hingga kemudian sampai pada kondisi dimana sistem tidak dapat lagi beradaptasi. Sistem baru kemudian dibangun untuk menggantikanya. Sistem kemudian akan melanjutkan daur hidupnya.

Informasi merupakan suatu proses lebih lanjut dari data yang sudah memiliki nilai tambah. Sistem pengolahan informasi akan mengolah data menjadi informasi atau mengolah data dari bentuk tak berguna menjadi berguna bagi yang menerimanya. Lebih lanjut mengenai pengertian informasi dimana informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau diolah ata diinterpretasikan untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Fungsi utama informasi adalah menambah pengetahuan atau mengurangi ketidak pastian pemakai informasi.



Gambar II.2 Siklus Informasi

Data diolah melalui suatu model informasi. Si penerima akan menerima informasi tersebut untuk membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan yang akan mengakibatkan munculnya sejumlah data lagi. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat suatu model, dan seterusnya sehingga membentuk suatu siklus. Siklus ini yang disebut sebagai siklus informasi. 

Dengan demikian definisi dari sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan (Tata Sutabri, 2003: 36).

II.3.  Sistem Basis Data

Basis Data terdiri dari dua kata, yaitu basis dan data. Basis dapat diartikan sebagai markas atau gudang tempat berkumpul. Data sendiri dapat dikatakan sebagai representasi dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia, barang, peristiwa dan keadaan yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi atau kombinasinya. Dengan demikian basis data dapat didefinisikan sebagai suatu media penyimpanan (storage) yang menyimpan berbagai bentuk representasi dunia nyata.

Sistem basis data dapat didefinisikan sebagai sebuah sistem penyimpanan record terkomputerisasi, yaitu sebuah sistem dengan tujuan utama adalah perawatan dan penyediaan informasi pada saat dibutuhkan. Keuntungan penggunaan sistem basis data berbasis komputer adalah tidak diperlukan tempat yang luas untuk penyimpanan arsip-arsip berupa kertas, lebih cepat dalam perubahan dan pengambilan data  dibanding dilakukan secara manual oleh manusia. Mengurangi biaya dan waktu yang diperlukan untuk merawat arsip-arsip yang tersimpan.  Keakuratan data lebih terjamin karena informasi yang up- to –date.

Pengelolaan basis data secara fisik tidak dilakukan langsung oleh pemakai, namun ditangani oleh suatu sistem perangkat lunak (software) khusus. Perangkat lunak yang menangani basis data disebut Database Management System (DBMS), yang akan menentukan bagaimana data diorganisasikan, disimpan, diubah, dan diambil kembali. DBMS juga menerapkan mekanisme pengamanan data, pemakaian data secara bersama, dan sebagainya.

DBMS merupakan perantara antara pemakai (user) dengan media penyimpanan (storage). Cara komunikasi antara pemakai dengan basis data tersebut diatur dalam suatu bahasa khusus yang ditetapkan oleh perusahaan pembuat DBMS yang dapat disebut sebagai bahasa basis data dan terdiri dari sejumlah perintah (statement) yang diformulasikan dan dapat diberikan oleh pemakai serta diproses oleh DBMS untuk melakukan suatu pekerjaan tertentu.

Bahasa basis data yang biasa digunakan adalah Structured Query Language (SQL) yang terbagi dalam dua kelompok, yakni :

1. Data Definition Language (DDL)

DDL adalah bahasa yang digunakan untuk mendefinisikan data seperti pembuatan database dan tabel baru, pembuatan indeks, domain, dan penentuan struktur penyimpanan tabel. Hasil dari eksekusi perintah DDL adalah kumpulan tabel yang disimpan dalam file khusus yang disebut kamus data (data dictionary).


2. Data Manipulation Language (DML)

DML adalah bahasa yang digunakan untuk melakukan manipulasi dan pengambilan data pada suatu basis data. Manipulasi data dapat berupa :

· Penyisipan atau penambahan data baru ke suatu tabel basis data.

· Penghapusan data dari suatu tabel basis data.

· Perubahan data di suatu tabel basis data.

DML bertujuan untuk memudahkan pemakai dalam mengakses data seperti direpresentasikan oleh model data.

II.4.  Teknologi Jaringan Internet

II.4.1.  Sejarah Internet


Sejarah Internet bermula pada tahun 1969 ketika dibangun proyek ARPANET yang dipelopori oleh DARPA (Defense Advanced Research Projects Agency). Proyek ini dikembangkan oleh Departemen Pertahanan Amerika Serikat yang bekerja sama dengan beberapa universitas, yang tujuannya difokuskan untuk keperluan militer. Awalnya ARPANET hanya menghubungkan empat buah komputer, dengan komputer server terletak di UCLA. Seiring perkembangannya, pada tahun 1982 DCA (Defense Communication Agency) bekerja sama dengan DARPA berhasil menciptakan TCP (Transmission Control Protocol) dan IP (Internet Protocol) untuk digunakan sebagai protocol utama pada ARPANET. Hingga sekarang, protocol tersebut masih digunakan sebagai protocol utama dan lebih dikenal dengan sebutan TCP/IP.


 Pada dasarnya Internet merupakan jaringan global yang terbentuk dari ribuan bahkan jutaan lebih komputer, atau bisa juga disebut jaringan dari jaringan (network of networks). Pemakai Internet dapat saling berkomunikasi dan berbagi informasi, dimanapun dan kapanpun mereka berada meskipun terpisah oleh benua yang berlainan sekalipun.

II.4.2.  World Wide Web (WWW)

WWW (World Wide Web) merupakan salah satu layanan yang ada di Internet. Word wide web atau  yang biasa sering disebut “web” saja, dapat didefenisikan sebagai kumpulan sumber atau informasi yang dihubungkan dengan hyperlinks melalui server HTTP (Hypertext Transfer Protocol). Cara kerja web dapat digambarkan sebagai berikut.
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Gambar II.3 Cara kerja World Wide Web
Saat ini hampir semua orang pernah mendengar tentang Internet. Orang telah mengetahui bahwa web dapat menghubungkan mereka dengan seluruh dunia. Web memiliki kemampuan menciptakan pertukaran data di Internet dengan mudah dan efisien. Secara teknis, web terdiri atas dua bagian utama, yaitu: 

1. Web Server

Web Server adalah suatu komputer dan software yang menyimpan serta mendistribusikan data ke komputer lain (client) lewat Internet yang meminta (request) informasi tersebut.

2. Web Browser

Web Browser atau sering disebut dengan Browser, merupakan suatu software atau program aplikasi yang beroperasi di setiap komputer pribadi (client) yang meminta informasi dari server dan menampilkannya sedemikian sehingga data-datanya dapat langsung diakses.

Client/Server itu sendiri dapat diartikan sebagai suatu hubungan atau koneksi dimana client merupakan pihak yang bertanggung jawab untuk melakukan interaksi dengan user. Sebagai contoh, dengan menerima masukan dari keyboard dan menampilkan ke user.

Sedangkan server, merupakan pihak yang bertanggung jawab untuk menangani tugas-tugas yang diminta client. Sebagai contoh, dengan mengakses data atas nama client, menangani perhitungan, menyediakan data atau tanggapan sederhana pada client, dan sebagainya.

Web mengiznkan pemberian highlight (penyorotan/penggarisbawahan) pada kata-kata atau gambar dalam sebuah dokumen untuk mengubungkan atau menunjuk ke media lain, seperti dokumen, frase, movie clip, atau file suara. Di samping itu, web juga dapat menghubungkan dari sembarang tempat dalam sebuah dikumen atau gambar ke sembarang tempat di dokumen lain. Dengan menggunakan sebuah browser yang memiliki GUI (Graphical User Interface), link-link dapat dihubungkan ke tujuannya dengan cara menunjuk link tersebut melalui mouse dan menekannya. 

II.4.3.  Protocol

Cara paling mudah untuk menggambarkan protocol pada jaringan adalah ketika dialek orang yang berbeda latar belakang bahasa sedang melakukan komunikasi. Dapat ditebak jika proses komunikasi yang terjadi antara keduanya tidak akan berjalan lancar sehingga dipelukan bahasa standar yang dapat dimengerti semua pihak.


Komunikasi yang terjadi antara komputer juga tidak jauh berbeda, dimana sebenarnya komputer merupakan produk pabrik yang berbeda-beda. Hal ini yang mendasari dibuatnya suatu aturan standar dengan tujuan dapat menterjemahkan bahasa yang dipakai. Aturan itulah yang disebut sebagai protocol, yaitu suatu kumpulan aturan yang berhubungan dengan komunikasi dan agar komunikasi data dapat dilakukan dengan benar. Protocol-protocol yang dikenal adalah sebagai berikut :
II.4.3.1.  Ethernet
Protocol ethernet sejauh ini adalah yang paling banyak digunakan. Ethernet menggunakan metode akses yang disebut CSMA/CD (Carrier Sense Multiple Access/Collision Detection). Sistem ini menjelaskan bahwa setiap komputer memperhatikan ke dalam kabel dari network sebelum mengirimkan sesuatu ke dalamnya. Jika dalam jaringan tidak ada aktifitas atau bersih komputer akan mentransmisikan data, jika ada transmisi lain di dalam kabel, komputer akan menunggu dan akan mencoba kembali transmisi jika jaringan telah bersih. kadangkala dua buah komputer melakukan transmisi pada saat yang sama, ketika hal ini terjadi, masing-masing komputer akan mundur dan akan menunggu kesempatan secara acak untuk mentransmisikan data kembali. metode ini dikenal dengan koalisi, dan tidak akan berpengaruh pada kecepatan transmisi dari network.

Protocol ethernet dapat digunakan untuk pada model jaringan Garis lurus, Bintang, atau Pohon . Data dapat ditransmisikan melewati kabel twisted pair, koaksial, ataupun kabel fiber optic pada kecepatan 10 Mbps.
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Gambar II.4. Model Jaringan Ethernet

II.4.3.2.  LocalTalk

LocalTalk adalah sebuh protocol network yang di kembangkan oleh Apple Computer, Inc. untuk mesin-mesin komputer Macintosh. Metode yang digunakan oleh LocalTalk adalah CSMA/CA (Carrier Sense Multiple Access with Collision Avoidance). Hampir sama dengan CSMA/CD. Adapter LocalTalk dan cable twisted pair khusus dapat digunakan untuk menghubungkan beberapa komputer melewati port serial. Sistem Operasi Macintosh memungkinkan koneksi secara jaringan peer-to-peer tanpa membutuhkan tambahan aplikasi khusus.

Protocol LocalTalk dapat digunakan untuk model jaringan Garis Lurus Bintang, ataupun model Pohon dengan menggunakan kabel twisted pair. Kekurangan yang paling mencolok yaitu kecepatan transmisinya. Kecepatan transmisinya hanya 230 Kbps.

II.4.3.2.  Token Ring

Protocol token di kembangkan oleh IBM pada pertengahan tahun 1980. Metode Aksesnya melalui lewatnya sebuah token dalam sebuah lingkaran seperti Cincin. Dalam lingkaran token, komputer-komputer dihubungkan satu dengan yang lainnya seperti sebuah cincin. Sebuah Sinyal token bergerak berputar dalam sebuah lingkaran (cincin) dalam sebuah jaringan dan bergerak dari sebuah komputer-menuju ke komputer berikutnya, jika pada persinggahan di salah satu komputer ternyata ada data yang ingin ditransmisikan, token akan mengangkutnya ke tempat dimana data itu ingin ditujukan, token bergerak terus untuk saling menghubungkan diantara masing-masing komputer.
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Gambar II.5. Model Jaringan Token Ring

Protocol Token Ring membutuhkan model jaringan Bintang dengan menggunakan kabel twisted pair atau kabel fiber optic. Dan dapat melakukan kecepatan transmisi 4 Mbps atau 16 Mbps. Sejalan dengan perkembangan Ethernet, penggunaan Token Ring makin berkurang sampai sekarang.
II.4.3.2.  FDDI
Fiber Distributed Data Interface (FDDI) adalah sebuah protocol jaringan yang menghubungkan antara dua atau lebih jaringan bahkan pada jarak yang jauh. Metode aksesnya yang digunakan oleh FDDI adalah model token. FDDI menggunakan dua buah topologi ring secara fisik. Proses transmisi biasanya menggunakan satu buah ring, namun jika ada masalah ditemukan akan secara otomatis menggunakan ring yang kedua.
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Gambar II.6. Model Jaringan FDDI
II.4.3.2.  ATM
ATM adalah singkatan dari Asynchronous Transfer Mode yaitu sebuah protocol jaringan yang mentransmisikan pada kecepatan 155 Mbps atau lebih. ATM mentarnsmisikan data kedalam satu paket dimana pada protocol yang lain mentransfer pada besar-kecilnya paket. ATM mendukung variasi media seperti video, CD-audio, dan gambar. ATM bekerja pada model topologi Bintang, dengan menggunakan Kabel fiber optic ataupun kabel twisted pair. ATM pada umumnya digunakan untuk menghubungkan dua atau lebih LAN . dia juga banyak dipakai oleh Internet Service Providers (ISP) untuk meningkatkan kecepatan akses Internet untuk client mereka.

II.4.4.  Hypertext Transfer Protocol (HTTP)
HTTP (Hypertext Transfer Protocol) merupakan suatu protocol yang menentukan hubungan antar web browser dengan web server. HTTP dapat juga didefinisikan sebagai sebuah metode yang dipakai untuk mengirim atau mentransfer file-file (web pages) dari web server ke komputer client. Protocol ini merupakan protocol standar yang dipergunakan untuk mengakses dokumen html.

II.4.5.  Uniform Resource Locator (URL)
Uniform Resource Locator dapat didefinisikan sebagai sarana untuk menentukan alamat yang akan dipakai untuk mengakses Internet khususnya website. URL dapat kita analogikan seperti pak pos yang akan mengantarkan surat ke alamat tertentu sesuai dengan alamat yang tertulis pada amplop. Jadi URL akan mengantarkan browser ke alamat yang dituju.  Oleh karena itu seluruh website pasti memiliki URL tertentu, karena jika tidak maka website tersebut tidak dapat dikunjungi. Secara garis besar URL terdiri dari jenis protocol yang dipakai, nama web server dan direktori 

II.5.  Pemrograman PHP
II.5.1.  Sekilas Tentang PHP

PHP adalah kependekan dari PHP Hypertext Preprocessor, bahasa interpreter yang mempunyai kemiripan dengan Bahasa C dan Perl yang mempunyai kesederhanaan dalam perintah. PHP dapat digunakan bersama dengan HTML. Sehingga memudahkan dalam membangun Aplikasi web dengan cepat. PHP dapat digunakan untuk meng-update database, menciptakan database dan mengerjakan perhitungan matematika. Seperti halnya dengan program open source lainya, PHP dibuat dibawah GNU (General Publick License) yang dapat di download gratis melalui situs http://www.php.net. Awalnya, PHP diciptakan oleh Andi Gutmans untuk menghitung berapa banyak pengunjung yang mengakses hompage yang dibuatnya. Namun, seiring dengan perkembangan Internet, dirilis PHP/F1 dan selanjutnya PHP2. Dari sekelompok orang yang bernama Rasmus Lerdorf, Andi Gutmans, Zeev Suraski, Stig Bakken, Shane Caraveo dan Jim Winstead, dirilis PHP3 yang mengalami penyempurnaa dari PHP/F1 dan PHP2. PHP4 adalah versi pengembangan dari PHP3 dengan menambahkan fungsi-fungsi seperti Zend engine (http://www.zend.com) sehingga lebih cepat, kuat, stabil, mudah untuk berinteraksi dengan berbagai aplikasi pendukung lainya. PHP banyak mendukung database, seperti MySQL, PostgresSQL, Interbase, ODBC, mSQL, Oracle, Sybase. 

II.5.2.  Sintaks Dasar PHP

Kode PHP selalu diawali dengan tanda lebih kecil (<) dan diakhiri dengan tanda lebih besar (>). Ada empat cara untuk menuliskan script PHP, yaitu :

1. Menggunakan tanda <?...?> :



<? 



 Script PHP;


?>

2. Menggunakan tanda <?php …?> :


<?php 



 Script PHP;


?>

3. Menggunakan perintah seperti pada Javascript :


<SCRIPT LANGUAGE=”php”>



 Script PHP;


</SCRIPT>

4.
Menggunakan tanda <%..%> seperti pada ASP, namun cara ini jarang dipakai.

<%

Script PHP;

%>

II.6.3.  Keuntungan Menggunakan Pemrograman PHP
Berikut ini adalah beberapa keuntungan menggunakan PHP :

· PHP  tersedia secara gratis dan bersifat open source, sehingga kodenya dapat dimodifikasi dan dikompilasi ulang sesuai kebutuhan.

· Kecepatan akses yang tinggi, terutama jika dipadukan dengan webserver Apache sebagai modul server. Kecepatan akses tersebut dikarenakan PHP berjalan di dalam ruang memorinya sendiri.

· PHP dapat berjalan secara lintas platform, yaitu dapat berjalan dalam web server yang berbeda dan dalam sistem operasi yang berbeda pula. PHP dapat berjalan pada sistem operasi UNIX, Linux, Windows dan Macintosh.

· Kesederhanaan bahasa PHP, sehingga pemrograman dengan PHP mudah dibuat.

· PHP termasuk bahasa yang bisa ditempelkan (embedded) atau diletakkan dalam tag HTML.

· PHP termasuk bahasa pemrograman server-side.
· Keamanan yang baik. PHP menyediakan banyak level keamanan yang dapat diatur melalui file konfigurasi.
· PHP mempunyai kinerja yang baik dan stabil, karena PHP bersifat open source sehingga source code PHP terus dikembangkan dan diperbaiki oleh banyak orang. 

· PHP mendukung berbagai macam sistem database, antara lain : Oracle, Sybase, Informix, Velocis, dBase, UNIX dbm, Adabas D, filePro, mSQL, MySQL, Solid, Generic ODBC, dan PostgreSQL.

II.6.  HTML
II.6.1.  Mengenal HTML 


HTML adalah kependekan dari Hyper Text Markup Language merupakan bahasa yang ditingkatkan dengan Hypertext atau biasa disebut dengan Hot Metal. Dokumen HTML adalah sebuah dokumen teks murni yang dapt dibuat dengan editor web sembarang, seperti Notepad, Quanta dan lain-lainnya. Dokumen ini akan dieksekusi oleh sebuah browser (mis, Internet Explorer, Mozilla dan lain-lain), sehingga browser mampu menghasilkan sebuah dokumen yang sesuai dengan keinginan seorang designer atau programmer web. Dokumen ini mempunyai kemampuan untuk menampilkan gambar, suara, teks, maupun penyediaan link terhadap halaman web lainnya, baik dengan alamat yang sama maupun dengan alamat yang berbeda. 


HTML merupakan salah satu varian dari SGML (Standard Generalized Markup Language), yaitu sebuah standarisasi untuk pertukaran dokumen secara elektronik yang telah ditetapkan oleh International Organization For Standardization (ISO). HTML sendiri secara formal diumumkan sebagai RFC (Request For Comments) pada tahun 1866. RFC adalah dokumen yang dikirim ke lembaga Inernet, yang berisi informasi atau usulan yang berhubungan dengan stadard Internet.
II.6.2.  Struktur HTML

Elemen yang terdapat dalam sebuah dikumen HTML terbagi atas dua bagian, yaitu, Section Head dan Section Body. Section Head berfungsi untuk manmpilkan Informasi pada jendela browser yang tedapat pada sebuah dokumen HTML. Biasanya indormasi yang ditampilkan pada jendela browser berupa isi/informasi yang terdapat pada tag title, misalnya <title>isi/informasi</title>. Sedangkan section body untuk menampilkan informasi yang dapt ditampung pada section body, misalnya teks, paragraph, dan lain-lain. Secara utuh struktur dokumen dan elemen pendukungnya, dapat dutulis sebagai berikut :

<html>

<head>

<title>…Isi dari title…</title>
        Section Head
</head>

<body>

…Isi/informasi body yang akan 
    Section 
ditampilkan pada browser web…
    Body
</body>

</html>

Di dalam pembuatannya, HTML memiliki proses seperti pada gambar berikut :
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Gambar II.7. Proses pembuatan dokmen HTML 

II.7.  MySQL
II.7.1.  Sekilas Tentang Databse MySQL

MySQL atau yang biasa disebut “mai-se-kuel” adalah sebuah database server buatan T.c.X Data Konsultan AB, Swedia. Database MySQL banyak digunakan di Internet karena kehadirannya. MySQL tidak membutuhkan ruang hardisk yang besar untuk aplikasinya, dan mudah digunakan pada database server, sangat ideal untuk aplikasi yang kecil dan mengengah. 


MySQL termasuk salah satu jenis Database Management System (DBMS). DBMS digunakan untuk mengelola data yang tersimpan dalam sebuah basis data komputer yang didalamnya meliputi kegiatan menambah, mengakses, memperbarui, dan mengolah data.

II.7.2.  Keuntungan Menggunakan Database MySQL

Berikut ini adalah beberapa keistimewaan menggunakan database MySQL :

· Standards Supported
MySQL mendukung level masukan ANSI SQL-92 dan ODBC level 0-2 SQL standar

· Language Supported
Database server mysqld dapat menampilakan pesan error dalam bahasa Czech, Belanda, Inggris, Estonia, Prancis, Jerman, Hongaria, Italia, Norwegia dan lain-lain. MySQL yang menggunakan ISO-8859-1 Karakter tertentu untuk data dan pengurutan. Karakter tertentu utnuk data dan pengurutan dapat dipilih ketika mengkompilasi source.

· Bahasa Pemrograman API untuk Mengakses Database
Aplikasi databse MySQL dapat ditulis dengan bahasa tertentu seperti C, Perl, PHP dan lain-lain 

· Large Table
MySQL menyimpan masing-masing tabel dalam database seperti file, terpisah dalam direktori database. Ukuran maksimum table berkisar antara 4GB dan sistem operasi mendekati ukuran file maksimum.

· Kecepatan, Kekuatan dan Kemudahan digunakan 
MySQL lebih cepat tiga atau empat kali dari database komersial yang lain. MySQL sangat mudah untuk dikendalikan dan tidak membutuhkan database administrator terlatih untuk menginstal MySQL.

· Cost Advantage
MySQL adalah database relasional yang open source. Didistribusikan secara gratis untuk Unix/Linux dan OS/2 dan untuk platform Microsoft kita membutuhkan lisensi setelah mencoba selama 30 hari. 


Kelebihan lain dari MySQL adalah ia menggunakan bahasa Query standar yang dimiliki SQL (Structure QueryLanguage). SQL adalah suatu bahasa permintaan yang terstruktur yang telah distandarkan untuk semua program pengaksess database seperti Oracle, Postgres SQL, SQL server, dan lain-lain.


Sebagai sebuah program penghasil database, MySQL tidak dapat berjalan sendiri tanpa adanya sebuah aplikasi lain (interface). MySQL didukung oleh hampir semua program aplikasi baik yang open source seperti PHP maupun yang tidak, seperti Visul Basic, Delphi, dan lain-lain.   

Dalam bahasa SQL pada umumnya informasi tersimpan dalam tabel-tabel yang secara logik merupakan struktur dua dimensi terdiri dari baris (row atau record) dan kolom (column atau field). Sedangkan dalam sebuah database dapat terdiri dari beberapa table. Beberapa tipe data dalam MySQL yang sering dipakai:

	TIPE DATA
	KETERANGAN

	INT(M) [UNSIGNED]
	Angka 
-2147483648 s/d 2147483648

	FLOAT(M,D)
	Angka pecahan

	DATE
	Tanggal 
Format : YYYY-MM-DD

	DATETIME
	Tanggal dan Waktu
Format : YYYY-MM-DD HH:MM:SS

	CHAR(M)
	Sting dengan panjang tetap sesuai yang ditentukan. 
Panjang: 1 – 255 karakter 

	VARCHAR(M)
	Sting dengan panjang berubah-rubah sesuai degnan yang disimpan saat itu. 

Panjang: 1 – 255 karakter

	BLOB
	Teks dengan panjang maksimum 65535 karakter

	LONGBLOB
	Teks dengan panjang maksimum 4294967295 karakter


II.8.  Web Server Apache

Apache merupakan perangkat lunak web server yang paling banyak pemakainya saat ini. Web server adalah perangkat lunak (software) yang menjadi tulang punggung dari World Wide Web (WWW). Web server menunggu permintaan dari client  yang menggunakan browser seperti Internet Explorer, Mozilla, Netscape Communicator, Lynx dan sebagainya.  Jika ada permintaan dari browser, maka web server akan memproses permintaan tersebut, kemudian mengirimkan hasil prosesnya berupa informasi yang diperlukan ke browser (client) yang mengaksesnya.  


Pada umumnya web server menyediakan informasi dalam bentuk file HTML (HyperText Markup Language). Dari file HTML tersebut kemudian dapat dikaitkan ke file HTML lainnya, file gambar, file suara, file video, dan berbagai jenis file lain yang hendak dipublikasikan di Internet.  Berikut ini dipaparkan sebagian kelebihan dari Apache.

· Apache termasuk dalam kategori free software (perangkat lunak gratis).

· Instalasi Apache sangat mudah.

· Apache mampu beroperasi pada banyak platform sistem operasi, seperti AUX 3.1, BSDI 2.0, Free BSD 2.1, HP-UX 9.07, IRIX 5.3, Linux, SolarisX86, Windows dan lain-lain.

· Mudah dalam pengkonfigurasian karena Apache hanya mempunyai empat file konfigurasi.

· Apache mudah dalam penambahan peripheral lainnya ke dalam platform web server, misalnya menambahkan modul.

· Apache sangat cepat dalam merespon client melebihi server NCSA.

· Apache menyediakan fitur untuk multihomed dan virtual server.
· Apache mempunyai level-level pengamanan

· Apache mempunyai komponen dasar terbanyak diantara web server lain, Apache termasuk dalam web server terlengkap.

· Performasi dan konsumsi sumber daya dari web server Apche tidak terlalu banyak sekitar 20MB untuk file-file dasar san setiap daemonnya hanya memerlukan sekitar 950KB memori per child.
· Mendukung transaksi yang aman (secure transaction) menggunakan SSL (Secure Socet Layer).

· Banyak dukungan melalui web.

· Kompatibilitas yang tinggi.
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